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Abstrak 
Abstrak:  Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman massage melalui metode kooperatif tipe jigsaw pada mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi angkatan 2012 Universitas Musamus. Jumlah 
siklus yang dilaksanakan dalam penelutian ini adalah sebanyak 2 siklus, tiap siklus terdiri dari 
perencanaan, persiapan, pelaksanaan tindakan, evaluasi dan refleksi. Subjek dalam peneiltian ini 
adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi angkatan 2012 Universitas 
Musamus yang berjumlah 36 orang. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif dengan naratif dan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
metode kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi angkatan 2012 Universitas Musamus, yang ditandai dengan 
meningkatnya pemahaman mahasiswa pada tiap siklus. Pada prasiklus rata-rata nilai pemahaman 
mahasiswa adalah sebesar 63. Pada siklus I nilai rata-rata pemahaman mahasiswa meningkat yaitu 
sebesar 65 yang berada pada interval 61-80 atau termasuk dalam kategori tinggi dan nilai gain 
sebesar 0,5 yang termasuk dalam kategori sedang. Pada siklus II nilai rata-rata pemahaman 
mahasiswa meningkat lagi yaiu menjadi 85 yang yang berada pada interval 81-100 atau termasuk 
dalam kategori sangat tinggi dan nilai gain sebesar 0,9 yang termasuk dalam kategori tinggi. 
Kata Kunci: Pemahaman, Massage, Kooperatif, Jigsaw 
  
IMPROVE UNDERSTANDING OF MASSAGE THROUGH COOPERATIVE 
METHOD TYPE OF JIGSAW STUDENT PHYSICAL EDUCATION CLASS of 2012  
MUSAMUS UNIVERSITY  
 
Abstract:  This research is a class act which aims to improve understanding of massage 
through cooperative method type of jigsaw student physical education class of 2012 Musamus 
University. The number of cycles performed in the research is as much as 2 cycles, each cycle 
consisting of planning, preparation, implementation of the action, evaluation, and reflection. 
Subjects in this research are students Department of Health Physical Education and Recreation 
class of 2012 Musamus University consists of 38 people. Data analysis technique in these research 
is using qualitative descriptive analysis with narrative and quantitative analysis. The results 
showed that application cooperative method type of jigsaw at massage lesson can improve 
understanding of the students Department of Health Physical Education and Recreation class of 
2012 Musamus University, characterized by increased student understanding at each cycle. In the 
precycle average value of student understanding is 63. In the first cycle the average value of 
student understanding is increased to 65 which is in the interval 61-80 or included in the high 
category and gain value is 0.5 which is included in the medium category. In the second cycle the 
average value of student understanding is increased again to 85 which is in the interval 81-100 or 
included in the very high category and gain value is 0.9 which is included in the high category. 
Keywords: Understanding, Massage, Cooperative, Jigsaw 













Olahraga merupakan aktivitas yang salah 
satunya berguna untuk memelihara 
kebugaran jasmani. Kegiatan ini dalam 
perkembangannya dapat dilakukan sebagai 
kegiatan yang menghibur, menyenangkan 
atau juga dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan prestasi. Pemerintah 
menjadikan olahraga sebagai pendukung 
terwujudnya manusia Indonesia yang sehat 
dengan menempatkan olahraga sebagai salah 
satu arah kebijakan pembangunan yaitu 
menumbuhkan budaya olahraga guna 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia 
sehingga memiliki tingkat kesehatan dan 
kebugaran yang cukup. 
Olahraga harus dilakukan dengan 
mengindahkan kaidah-kaidah kesehatan, jika 
tidak akan dapat menimbulkan dampak yang 
merugikan bagi tubuh yang antara lain adalah 
berupa cedera olahraga. Cedera olahraga 
yang terjadi pada olahraga selain 
mengganggu kesehatan juga dapat 
mengurangi kesempatan pelaku olahraga 
tersebut untuk berprestasi secara maksimal, 
baik dalam dunia olahraga maupun dalam 
dunia karir atau pekerjaan yang digeluti, 
sehingga cedera yang terjadi harus ditangani 
secara maksimal. 
Sumaryanti (2005: 4) menyatakan bahwa 
“massage berasal dari bahawa arab “nash” 
yang berarti menekan dengan lembut atau 
dari kata yunani “massien” yang berarti 
memijat atau mengurut”. Penggunaan teknik 
massage merupakan bagian dari manajemen 
penanganan cedera olahraga. Saat ini 
berkembang berbagai macam teknik massage 
seperti masage swedia, accupresure, refleksi, 
shiatshu, shubo, touch massage, thai 
massage, japaness massage, indian massage, 
thaiwan massage, sport massage, dan 
ayuveda massage. Berbagai teknik massage 
tersebut terus berkembang dalam ranga 
memenuhi banyaknya kebutuhan akan 
manajemen penanganan cedera olahraga. 
Berdasarkan pengamatan terhadap proses 
dan hasil perkuliahan atau perkuliahan 
massage di Jurusan Pendidikan Jasmani 
Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, ditemukan 
banyak mahasiswa yang masih memiliki 
pemahaman tentang materi atau bahan ajar 
mata kuliah massage dalam kategori rendah 
dan sangat rendah. Berdasarkan studi literatur 
terkait diperoleh hasil bahwa terdapat 
berbagai hal yang menyebabkan rendahnya 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
massage yang diajarkan, diantaranya adalah 
karena penggunaan metode perkuliahan yang 
masih belum bervariasi sehingga 
menyebabkan peserta didik menjadi bosan, 
jenuh, dan tidak memperhatikan materi ajar 
yang disampaikan oleh pengajar.  
Menurut Hamzah (2008: 2) pembelajaran 
memiliki hakikat perencanaan sebagai upaya 
untuk membelajarkan peserta didik. Proses 
belajar-mengajar (pembelajaran) dapat 
diartikan sebagai suatu rangkaian interaksi 
antara peserta didik dan pengajar dalam 
rangka memahai materi yang dipelajari.  
Oemar Hamalik (2010: 27) berpendapat 
bahwa belajar merupakan suatu proses untuk 
mencapai tujuan. Belajar merupakan suatu 
perubahan dalam tingkah laku dimana 
perubahan itu dapat mengarah kepada 
tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga 
adanya kemungkinan mengarah kepada 
tingkah laku yang lebih baik.  
Ngalim Purwanto (1997: 44) menyatakan 
bahwa pemahaman adalah tingkatan 
kemampuan yang mengharapkan seseorang 
mampu memahami arti atau konsep, situasi 
serta fakta yang diketahuinya. Pemahaman 
adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 
diketahui dan diingat. Dengan kata lain, 
memahami adalah mengetahui tentang 
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sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 
segi (Anas Sudijono, 1996: 50) 
Pada proses perkuliahan terlihat bahwa 
interaksi dan keaktivan mahasiswa di kelas 
relatif masih rendah, mahasiswa cenderung 
pasif, mereka cenderung tidak berani 
mengungkapkan pendapat atau pertanyaan. 
Dalam proses perkuliahan terlihat pula hanya 
sedikit mahasiswa yang mendengarkan 
penjelasan pengajar, bahkan ada mahasiswa 
yang berbicara sendiri saat pengajar sedang 
menerangkan materi kuliah massage. 
Salah satu model perkuliahan atau 
perkuliahan di kelas yang akhir-akhir ini 
sering menjadi perhatian adalah model 
perkuliahan kooperatif (cooperative 
learning). Perkuliahan kooperatif melatih 
peserta didik untuk mampu berpartisipasi 
aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini 
sangat penting sebagai bekal mereka dalam 
kehidupan di masyarakat kelak. Oleh sebab 
itu sebelum melakukan kooperatif, pengajar 
perlu membekali peserta didik dengan 
kemampuan berkomunikasi. Tidak setiap 
peserta didik, mempunyai kemampuan 
berkomunikasi, misalnya kemampuan 
mendengarkan dan kemampuan berbicara, 
padahal keberhasilan kelompok ditentukan 
oleh partisipasi setiap anggotanya. 
Perkuliahan kooperatif berkembang 
menjadi berbagai model atau tipe, 
diantaranya yaitu: [1] student achievement 
divisions (STAD); [2] jigsaw, [3] group 
investigation (GI), [4] metode stuktural dan 
sebagainya. Masing-masing tipe perkuliahan 
kooperatif memiliki kelemahan dan 
keunggulan tersendiri, sehingga pada 
hakikatnya model yang paling tepat untuk 
setiap mata kuliah sukar ditentukan.  
Menurut Slavin (2005: 237) pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu 
metode pembelajaran yang sangat cocok 
digunakan, apabila materi yang akan 
dipelajari adalah yang berbentuk narasi 
tertulis Metode ini paling sesuai untuk 
subjek-subjek seperti ilmu sosial, leteratur, 
sebagian ilmu pengetahuan ilmiah, dan 
bidang-bidang lainnya yang tujuan 
pembelajaran lebih kepada pennguasaan 
konsep daripada penguasaan kemampuan.  
Menurut Aina Mulyana (2012: 1) Dalam 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, esensi 
kooperatif learning adalah tanggung jawab 
individu sekaligus tanggung jawab 
kelompok, sehingga dalam diri siswa 
terbentuk sikap ketergantungan positif yang 
menjadikan kerja kelompok optimal. 
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan 
berpikir yang setingkat lebih tinggi dari 
ingatan dan hafalan. Dalam pembelajaran 
kooperatif, belajar dikatakan belum selesai 
jika suatu teman dalam kelompok belum 
menguasai bahan pelajaran (Dornyei, 2000: 
40) 
Muhaimin dan Norma V. Leina (2003: 49) 
menyatakan bahwa peserta didik yang 
beradaptasi dalam kelompok yang bersifat 
kooperatif memungkinkan dapat menerima 
dan bersikap positif terhadap sesame. Dalam 
rangka menguji keberhasilan dan keefektifan 
penerapan metode perkuliahan kooperatif 
tipe jigsaw pada perkuliahan massage di 
Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Musamus Merauke. 
Diperlukan suatu bentuk Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang berjudul “Meningkatkan 
Pemahaman Massage Melalui Metode 
Kooperatif Tipe Jigsaw pada Mahasiswa 
PJKR Angkatan 2012 Universitas 
Musamus”. Penelitian ini dimaksudkan 
supaya pemahaman mahasiswa terhadap 
materi massage dapat meningkat, yaitu 
melalui peningkatan karjasama, partisipasi 








Jenis penelitian yang dilakukan ini 
termasuk Penelitian Tindakan Kelas atau 
(Classroom Action Research) adalah 
penelitian tindakan yang dilakukan di kelas 
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik 
perkuliahan. Peneliti memilih metode 
penelitian tindakan kelas karena 
mempertimbangkan: (1) masalah yang 
dihadapi adalah masalah yang timbul dalam 
proses perkuliahan, (2) tidak mengganggu 
jalannya perkuliahan sesuai dengan 
kompetensi yang diajarkan, (3) ingin melihat 
perkembangan sampai adanya peningkatan 
pemahaman terhadap materi ajar massage 
yang digunakan sebagai subjek peneliti.  
Penelitian tindakan kelas ini akan 
dilakukan secara kolaboratif partisipatif, 
yaitu penelitian dengan melakukan 
kolaborasi kerjasama antara pengajar dengan 
peneliti. Proses tindakan yang dilakukan 
dalam penelitian ini diupayakan agar masalah 
yang terjadi dapat teratasi, sekaligus untuk 
meningkatkan kualitas perkuiahan massage 
pada Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan 
dan Rekreasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Musamus Merauke, 
yaitu dengan penerapan materi menggunakan 
metode kooperatif tipe jigsaw. 
Dwi Siswoyo (2007: 121) menyatakan 
bahwa mahasiswa adalah manusia yang 
tercipta untuk selalu berpikir yang saling 
melengkapi. Mahasiswa adalah individu yang 
sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan 
tinggi, baik negeri maupun swasta atau 
lembaga lain yang setingkat dengan 
perguruan tinggi. Mahasiswa merupakan 
kalangan muda yang berumur antara 19 
sampai 28 tahun yang memang dalam usia 
tersebut mengalami suatu peralihan dari 
tahap remaja ke tahap dewasa (Ramadha, 
1990: 23) 
Subyek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Jasmani 
Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Musamus 
Merauke, angkatan 2012 atau mahasiswa 
yang pada saat penelitian sedang menginjak 
semester 6 (enam). Jumlah total subjek dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 38 
mahasiswa, yang terdiri dari 6 mahasiswi dan 
32 mahasiswa. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini 
dilaksanakan ruang perkuliahan massage 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Musamus Merauke. Waktu 
penelitian mulai perencanaan, penyusunan 
proposal, persiapan, pelaksanaan tindakan, 
evaluasi, refleksi dan penyusunan laporan 
dimulai dari minggu pertama bulan Maret 
2015 sampai dengan minggu pertama bulan 
Juli 2015 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
ini data diperoleh dari hasil proses 
perkuliahan massage pada Jurusan 
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Musamus Merauke tahun ajaran 
pelajaran 2014/2015 semester genap.  
Jenis data yang diambil adalah data 
kualitatif dan data kuantitatif yang terdiri 
dari:  
1. Data skor nilai pemahaman ketuntasan 
kompetensi dalam bentuk kuantitatif.  
2. Data observasi tentang kualitas dan sikap 
mahasiswa dalam pelaksanaan 
perkuliahan, dalam bentuk kuantitatif.  
3. Data nilai observasi kolabolator terhadap 
proses pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas dalam bentuk kualitatif dan 
kuantitatif.  
Penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian tindakan kelas, penelitian tindakan 
kelas adalah suatu penelitian praktis yang 
bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan dalam perkuliahan di kelas, 
dengan cara melakukan tindakan-tindakan 
tertentu agar dapat memperbaiki dan 
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meningkatkan praktek-praktek perkuliahan di 
kelas agar lebih professional. Penelitian 
tindakan kelas mempunyai empat tahapan 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi.  
Teknik pengumpulan data merupakan cara 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan 
dalam penelitian. Cara yang digunakan dalam 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi dan angket. 
Pengambilan data dilakukan secara 
kuantitatif dan kualitatif.  
1. Data kuantitatif 
Data kuantitatif dalam penelitian ini 
adalah hasil uji pemahaman mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Musamus Merauke, 
angkatan 2012 terhadap materi massage pada 
tahapan pra siklus, siklus I dan siklus II.  
 
2. Data kualitatif 
Data kuantitatif pelaksanaan proses 
perkuliahan massage pada Jurusan 
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Musamus Merauke dengan 
metode kooperatif tipe jigsaw yang diperoleh 
melalui observasi kelas atau pengamatan dan 
wawancara.  
Instrumen adalah alat bantu yang 
digunakan dalam mengumpulkan data itu. 
Untuk mendapat data penelitian, penulis 
menggunakan dua instrument pengumpulan 
data, yaitu sebagai berikut:  
1. Tes tertulis pada akhir perkuliahan 
massage masing-masing siklus.  
2. Hasil observasi kualitas proses 
perkuliahan. 
Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dengan naratif dan 
analisis kuantitatif. Analisis deskriptif 
kualitatif dengan mendeskripsikan seluruh 
kejadian selama dilakukannya tindakan yang 
menunjukkan hasil peningkatan pemahaman 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Jasmani 
Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Musamus 
Merauke, angkatan 2012 terhadap materi 
massage. Sedangkan analisis kuantitatif 
membandingkan hasil penilaian kualitas 
jalannya perkuliahan pada siklus I dan siklus 
II.  
1. Nilai pemahaman materi massage yang 
hasil dari perkuliahan dengan 
menerapkan metode kooperatif tipe 
jigsaw. 
2. Observasi pengajar dalam kegiatan 
perkuliahan yang terdiri dari nilai 
keaktivan mahasiswa, termasuk nilai 
afektif dan nilai psikomtorik. 
Indikator keberhasilan dalam Penelitian 
Tindakan Kelas ini dapat diketahui melalui 
dua cara, yaitu: 
1. Mahasiswa dapat meningkatkan 
pemahaman terhadap materi massage 
yang diajarkan dengan menggunakan 
metode perkuliahan kooperatif tipe 
jigsaw, dengan cara mengkonversikan 
hasil tes tertulis ke dalam tabel indikator 
keberhasilan perkuliahan. Selain 
dikonversikan ke dalam tabel indikator 
keberhasilan perkuliahan, nilai hasil tes 
pemahaman juga di konversikan ke dalam 
rumus Normalized Gain Malzer yang 
dikutip dari Iwan Permana Suwarna 
(2004: 20) adapun pemaparannya adalah 
sebagai berikut: 
 
(Sumber: Iwan Permana Suwarna, 2004: 20) 
Dengan kategori sebagai berikut: 
g-tinggi : nilai (G) > 0,7 
g-sedang : nilai 0,7 ≥ (g) ≥ 0,3 
g-rendah : nilai (g) > 0,3 
2. Mahasiswa aktif bersikap baik dan 
terampil dalam kegiatan perkuliahan 
massage yang diajarkan dengan 
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menggunakan metode perkuliahan 
kooperatif tipe jigsaw, dengan cara 
mengkonversikan hasil observasi ke 
dalam tabel indikator keberhasilan 
perkuliahan.  
 
Tabel 1. Indikator Keberhasilan Perkuliahan 
No Interval Nilai Kategori 
1 81 – 100 Sangat Tinggi 
2 61 – 80 Tinggi 
3 41 – 60 Cukup 
4 21 – 40 Rendah 
5 0 – 20 Sangat Rendah 
(Sumber: Sukayati, 2001:44) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pra Tindakan 
Dalam rangka menganalisis 
permasalahan yang terjadi pada mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Musamus Merauke, 
angkatan 2012 yang sedang memelajari 
materi massage adalah dengan melakukan 
observasi atau pengaatan langsung terhadap 
pelaksanaan perkuliahan pada pertemuan 5, 
6 dan 7. Proses observasi dilakukan oleh 
kolabolator dengan cara mengamati 
langsung proses perkuliahan dan 
menuangkan hasil pngamatannya ke dalam 
angket, yang terdiri dari 10 item pernyataan 
yaitu 3 pernyataan tentang proses  
perkuliahan, 3 pernyataan tentang keaktifan 
mahasiswa, dan 4 pernyataan tentang 
pemahaman mahasiswa, adapun hasil dari 







Tabel 2. Hasil Observasi Kolabolator pada 
Pra Tindakan 
No Aspek yang dinilai 
Rata-Rata 
Nilai 
1 Proses Perkuliahan 50 
2 Keaktifan Mahasiswa 42 
3 Pemahaman Mahasiswa 63 
 
Dalam rangka mengetahui tingkat 
pemahaman mahasiswa terhadap materi 
massage secara lebih mendalam, maka pada 
pertemuan 7 mahasiswa diminta 
mengerjakan soal untuk mengetahui tingkat 
pemahaman terhadap materi massage yang 
telah diberikan, dalam pertemuan ini 
mahasiswa diberikan soal yang berisi materi 
3 pertemuan terakhir. Berikut adalah hasil 
tes pemahaman mahasiswa terhadap materi 
massage sebelum pelaksanaan siklus I: 
 
Tabel 3. Nilai Hasil Tes Pemahaman 
Mahasiswa pada Pra Tindakan 
No Interval 
Nilai 
Kategori F % 
1 81 – 100 Sangat Tinggi 1  
2 61 – 80 Tinggi 14  
3 41 – 60 Cukup 21  
4 21 – 40 Rendah 0 0% 
5 0 – 20 Sangat Rendah 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Dalam rangka mengatasi berbagai 
permasalahan tersebut, maka peneliti 
berusaha melakukan studi literatur terkait 
bersama kolabolator untuk meningkatkan 
prestasi mahasiswa pada materi massage. 
Berdasarkan beberapa buku metodologi 
perkuliahan yang dibaca oleh peneliti dan 
kolabolator, diperoleh kesimpulan bahwa 
metode perkuliahan yang paling cocok untuk 
mengatasi berbagai permasalahan di atas, 
adalah malaksanakan perkuliahan massage 
dengan metode kooperatif tipe jigsaw. 
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2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan siklus I ini dilaksanakan 
sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada hari 
Rabu 1 April, 8 April dan 15 April 2015 
dengan menggunakan materi massage sub 
materi Massage pada lengan bawah, lengan 
atas, dinding thorax, abdominal, punggung, 
dan pinggang pada setiap pertemuan. Dalam 
siklus I mahasiswa akan masuk kedalam dua 
kelompok, yaitu kelompok awal (ahli) dan 
kelompok akhir (gabungan). 
Observasi dilakukan oleh peneliti 
beserta kolabolator yang telah bersedia 
membantu peneliti selama penelitian 
berlangsung. Selama proses perkuliahan 
mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir, mahasiswa melakukan 
berbagai kegiatan perkuliahan dengan baik, 
namun ternyata nilai hasil perkuliahan yang 
diperoleh mahasiswa masih kurang 
memuaskan, karena terlihat banyak 
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 
mencari sumber belajar, sehingga mereka 
tidak tidak dapat menguasai materi dengan 
sangat baik. Adapun hasil dari observasi 
yang dilakukan oleh kolabolator dengan cara 
mengisi angket yang terdiri dari 10 item 
pernyataan, yang terdiri dari 3 pernyataan 
tentang proses  perkuliahan, 3 pernyataan 
tentang keaktifan mahasiswa, dan 4 
pernyataan tentang pemahaman mahasiswa 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Observasi Kolabolator pada 
Siklus I 
No Aspek yang dinilai 
Rata-Rata 
Nilai 








Dalam rangka mengetahui tingkat 
pemahaman mahasiswa terhadap materi 
massage pada siklus I, maka pada pertemuan 
10 mahasiswa diminta mengerjakan soal 
untuk mengetahui tingkat pemahaman 
terhadap materi massage yang telah 
diberikan, dalam pertemuan ini mahasiswa 
diberikan 20 soal yang berisi materi 2 
pertemuan terakhir. Berikut adalah hasil tes 
pemahaman mahasiswa terhadap materi 
massage setelah pelaksanaan siklus I: 
 
Tabel 5. Nilai Hasil Tes Pemahaman 
Mahasiswa pada Siklus I 
No Interval 
Nilai 
Kategori F % 
1 81 – 100 Sangat Tinggi 3 8.33% 
2 61 – 80 Tinggi 18 50.00% 
3 41 – 60 Cukup 15 41.67% 
4 21 – 40 Rendah 0 0% 
5 0 – 20 Sangat Rendah 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat 
dijelaskan bahwa terdapat 3 mahasiawa atau 
sebesar 8,33 % yang mendapatkan nilai 
pemahaman antara 81 sampai dengan 100, 
18 mahasiswa atau 50,00% yang 
mendapatkan nilai pemahaman antara 61 
sampai dengan 80 dan 15 mahasiswa atau 
41,67% yang mendapatkan nilai pemahaman 
antara 41 sampai dengan 60. Berdasarkan 
perbandingan terhadap hasil tes pemahaman 
dengan pra siklus I maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan 2 mahasiswa 
pada katagori sangat tinggi dan terdapat 
peningkatan 4 mahasiswa pada katagori 
tinggi.  
Berdasar hasil nilai pemahaman di atas 
dapat diketahui pula bahwa nilai gain 
sebesar 0,5 yaitu termasuk dalam kategori 
sedang. Sedangkan berdasarkan rata-rata 
nilai pemahaman mahasiswa terhadap materi 
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massage, diperoleh rata-rata nilai 65  yang 
yang berada pada interval 61-80 atau 
termasuk dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil refleksi siklus I 
diperoleh hasil bahwa permasalahan yang 
terjadi pada siklus I adalah banyaknnya 
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 
mencari sumber belajar karena pada saat 
kuliah tidak membawa buku atau sumber 
referensi dan banyak pula mahasiswa yang 
kurang tertantang dalam proses perkuliahan. 
berdasarkan hasil diskusi diputuskan supaya 
pada setiap pertemuan  mahasiswa harus 
membawa buku referensi dan menyusun 
laporan sederhana terhadap hasil jalanya 
diskusi dan praktik massage kelompok yang 
telah dilakukan, yaitu dalam waktu 15 menit. 
 
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan siklus II ini dilaksanakan 
sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada hari 
Rabu 22 April, 29 April dan 6 Mei 2015 
dengan menggunakan materi massage sub 
materi massage pada pantat, paha belakang, 
lutut, paha bagian depan, betis, dan tungkai 
serta telapak kaki pada setiap pertemuan. 
Dalam siklus I mahasiswa akan masuk 
kedalam dua kelompok, yaitu kelompok 
awal (ahli) dan kelompok akhir (gabungan). 
Siklus II merupakan lanjutan dari siklus I, 
dimana langkah-langkah dan bentuk 
perlakuannya, bersumber dari refleksi siklus 
I. Siklus II pada penelitian tindakan kelas 
yang akan dilakukann perlu dilakukan 
karena baik peneliti maupun kolaborator 
merasa bahwa tujuan hasil perkuliahan 
massage belum sepenuhnya tercapai, 
sehingga perlu adanya siklus lanjutan. 
Observasi dilakukan oleh peneliti 
beserta partner kolabolator yang telah 
bersedia membantu peneliti selama 
penelitian berlangsung. Selama proses 
perkuliahan mulai dari kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir, mahasiswa 
melakukan berbagai kegiatan perkuliahan 
dengan baik, banyak mahasiswa yang telah 
aktif mencari sumber belajar untuk 
menyusun laporan pada tiap pertemuan, 
sehingga mereka dapat menguasai materi 
dengan sangat baik. Adapun hasil dari 
observasi yang dilakukan oleh kolabolator 
dengan cara mengisi angket yang terdiri dari 
10 item pernyataan, yang terdiri dari 3 
pernyataan tentang proses  perkuliahan, 3 
pernyataan tentang keaktifan mahasiswa, dan 
4 pernyataan tentang pemahaman mahasiswa 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Hasil Observasi Kolabolator pada 
Siklus II 
No Aspek yang dinilai 
Rata-Rata 
Nilai 







Dalam rangka mengetahui tingkat 
pemahaman mahasiswa terhadap materi 
massage pada siklus II, maka pada 
pertemuan 10 mahasiswa diminta 
mengerjakan soal untuk mengetahui tingkat 
pemahaman terhadap materi massage yang 
telah diberikan, dalam pertemuan ini 
mahasiswa diberikan 20 soal yang berisi 
materi 2 pertemuan terakhir. Berikut adalah 
hasil tes pemahaman mahasiswa terhadap 
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Tabel 7. Nilai Hasil Tes Pemahaman 
Mahasiswa pada Siklus I 
No Interval 
Nilai 
Kategori F % 
1 81 – 100 Sangat Tinggi 14 38.89% 
2 61 – 80 Tinggi 19 52.78% 
3 41 – 60 Cukup 3 8.33 
4 21 – 40 Rendah 0 0% 
5 0 – 20 Sangat Rendah 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat 
dijelaskan bahwa terdapat 14 mahasiawa 
atau 38,89% yang mendapatkan nilai 
pemahaman antara 81 sampai dengan 100, 
19 mahasiswa atau 52,78% yang 
mendapatkan nilai pemahaman antara 61 
sampai dengan 80 dan 3 mahasiswa atau 
8,33% yang mendapatkan nilai pemahaman 
antara 41 sampai dengan 60. Berdasarkan 
perbandingan terhadap hasil tes pemahaman 
dengan siklus I maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan 11 mahasiswa 
pada katagori sangat tinggi dan terdapat 
peningkatan 1 mahasiswa pada katagori 
tinggi.  
Berdasar hasil nilai pemahaman di atas 
dapat diketahui pula bahwa nilai gain 
sebesar 0,9 yaitu termasuk dalam kategori 
tinggi. Sedangkan berdasarkan rata-rata nilai 
pemahaman mahasiswa terhadap materi 
massage, diperoleh rata-rata nilai 85  yang 
yang berada pada interval 81-100 atau 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil refleksi siklus II 
diperoleh hasil bahwa pada siklus II 
mahasiswa telah aktif mencari sumber 
belajar dan banyak pula mahasiswa yang 
tertantang untuk menyelesaikan tugas salama 
perkuliahan berlangsung dan mengerjakan 
laporan serta diskusi dengan baik. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan 
kolabolator maka diputuskan bahwa tujuan 
penelitian tindakan kelas ini telah tercapai 
dan tidak perlu dilanjutkan pada siklus III. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Proses pendidikan yang terdiri dari 
belajar dan perkuliahan merupakan suatu 
sistem, yang terdiri atas berbagai komponen 
yang saling berhubungan satu dengan yang 
lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, 
materi, metode dan evaluasi. Dalam proses 
belajar dan perkuliahan, pengajar tidak lagi 
dipandang “orang yang paling tahu 
segalanya” melainkan banyak berperan 
sebagai fasilitator dalam perkuliahan. Oleh 
karena itu pemilihan metode perkuliahan 
harus dapat memberikan peluang pada 
peserta didik untuk aktif dan kreatif dalam 
meningkatkan hasil belajar.  
Materi massage merupakan salah satu 
mata kuliah yang terdapat pada kurikulum, 
Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Musamus Merauke. 
Berdasarkan pengamatan terhadap proses 
dan hasil perkuliahan massage ditemukan 
banyak mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi angkatan 
2012 yang masih memiliki pemahaman 
tentang materi atau bahan ajar mata kuliah 
massage dalam kategori rendah dan sangat 
rendah. 
Berdasarkan hasil evaluasi hasil 
pengamatan terhadap janannya perkuliahan 
massage, diperoleh kesimpulan bahwa 
minimnya pemahaman akan materi massage 
oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Jasmani 
Kesehatan dan Rekreasi angkatan 2012 
Universitas Musamus dikarenakan 
rendahnya karjasama, partisipasi dan 
keaktivan selama perkuliahan massage 
berlangsung. 
Penerapan metode perkuliahan 
kooperatif tipe jigsaw, diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman mahasiswa 
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Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi angkatan 2012 terhadap materi 
massage. Metode perkuliahan kooperatif tipe 
jigsaw yang diterapkan dalam perkuliahan 
massage akan menstimulasi peserta didik 
untuk lebih kreatif, merasa senang, dapat 
bekerjasama dalam kelompok, percaya diri 
untuk memaparkan hasil belajarnya kepada 
teman-temannya dan membuat materi 
massage mudah untuk dipahami oleh 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Jasmani 
Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Musamus 
Merauke angkatan 2012. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas pada siklus I diperoleh hasil bahwa 
terdapat 3 mahasiawa atau sebesar 8,33 % 
yang mendapatkan nilai pemahaman antara 
81 sampai dengan 100, 18 mahasiswa atau 
50,00% yang mendapatkan nilai pemahaman 
antara 61 sampai dengan 80 dan 15 
mahasiswa atau 41,67% yang mendapatkan 
nilai pemahaman antara 41 sampai dengan 
60. Berdasarkan perbandingan terhadap hasil 
tes pemahaman dengan pra siklus I maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan 2 mahasiswa pada katagori 
sangat tinggi dan terdapat peningkatan 4 
mahasiswa pada katagori tinggi.  
Hasil penelitian tindakan kelas pada 
siklus II menunjukkan bahwa terdapat 14 
mahasiawa atau 38,89% yang mendapatkan 
nilai pemahaman antara 81 sampai dengan 
100, 19 mahasiswa atau 52,78% yang 
mendapatkan nilai pemahaman antara 61 
sampai dengan 80 dan 3 mahasiswa atau 
8,33% yang mendapatkan nilai pemahaman 
antara 41 sampai dengan 60. Berdasarkan 
perbandingan terhadap hasil tes pemahaman 
dengan siklus I maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan 11 mahasiswa 
pada katagori sangat tinggi dan terdapat 




Berdasarkan hasil pembahasan 
penelitian dapat disimpulkan bahwa metode 
perkuliahan kooperatif tipe jigsaw dapat 
meningkatkan pemahaman mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi angkatan 2012 Universitas 
Musamus terhadap materi kuliah massage.  
Pernyataan atau kesimpulan di atas 
muncul berdasarkan hasil penelitian siklus I 
yaitu diperolehnya nilai gain sebesar 0,5 
yang termasuk dalam kategori sedang dan 
rata-rata nilai pemahaman sebesar 65 yang 
yang berada pada interval 61-80 atau 
termasuk dalam kategori tinggi, serta 
dilanjutkan dengan hasil penelitian siklus II 
yaitu diperolehnya nilai gain sebesar 0,9 
yang termasuk dalam kategori tinggi dan 
rata-rata nilai pemahaman sebesar 85 yang 
yang berada pada interval 81-100 atau 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, untuk mencapai 
keberhasilan perkuliahan massage pada 
Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi, Universitas Musamus, disarankan 
sebagai berikut: 
1. Dosen mata kuliah massage perlu 
meningkatkan pengelolaan lingkungan 
kelas agar mahasiswa lebih nyaman dan 
menyenangi proses perkuliahan. 
2. Dosen mata kuliah massage hendaknya 
mampu menerapkan model perkuliahan 
yang lebih memandang pelajaran massage 
sebagai bagian dari sains yang terdiri dari 
aspek produk, proses dan sikap, 
menekankan kerjasama kelompok, 
mampu meningkatkan pemahaman dan 
kreativitas mahasiswa secara maksimal. 
3. Dosen mata kuliah massage hendaknya 
lebih memperhatikan karakter dari setiap 
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mahasiswa agar perkuliahan lebih dapat 
diterima mahasiswa sehingga dapat 
meningkatkan partisipasi aktif dan 
keterampilan mahasiswa proses dalam 
proses peningkatan ilmu keolahragaan. 
4. Penelitian selanjutnya hendaknya 
mengawinkan metode perkuliahan 
kooperatif tipe jigsaw dengan metode 
perkuliahan lain sehingga diharapkan 
peningkatan pemahaman atau prestasi 
mahasiswa lebih signifikan lagi. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Aina Mulyana. 2012. Model perkuliahan 




koopera tif-tipe.html. Waktu 
Akses: Tanggal 07 Januari 2015; 
Pukul 09.40 WIT.  
Anas Sudijono. 1996. Pengantar evaluasi 
pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
Dornyei, Z. 2000. Theaching and 
researching motivation. London: 
Longman.  
Dwi Siswoyo. 2007. Ilmu pendidikan. 
Yogyakarta: UNY Pers. 
Hamzah B. Uno. 2008. Perencanaan 
perkuliahan. Jakarta: PT 
BumiAkasara 
Muhaimin dan Norma V. Leina 2003. 
Perkuliahan yang efektif. Jakarta: 
CV. Mekar Jaya. 
Ngalim Purwanto. 1997. Prinsip-prinsip dan 
teknik evaluasi pengajaran. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Oemar Hamalik. 2010. Proses perkuliahan. 
Jakarta: Bumi Aksara.  
Ramadha. 1990. Psikologi perkembangan 
anak dan remaja. Bandung: PT 
Rosidakarya Offset. 
Slavin, Robert E. 2005. Kooperatif learning 
teori risert dan praktek. Jakarta: 
Nusamedia.  
Sukayati. 2001. Penelitian tindakan kelas. 
Jakarta: Depdiknas. 
Sumaryanti. 2005. Masase olahraga. 
Jakarta: Depdiknas. 
 
